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Abstrak

Keterampilan problemsolving peserta didik pada abad 21 dan juga kebutuhan bahan ajar elektronik
menjadialasan penelitianini. Keterampilan problemsolving inidapatdilatih dalam kegiatan praktikum.
Dalam halini, penelitimembuat lembar kerja peserta didik elektronik gelombang bunyi sesuai hasil
observasi kebutuhan lapangan. Dengantujuan, produkyangdihasilkan lembar kerja peserta didik
elektronik berbasis problem solving menggunakan aplikasi Flip PDF Professional pada materi
gelombang bunyiuntuk membantu peserta didik belajar mandiriakibat pandemik yang penyebabkan
perubahansistem luar jaringan menjadidalam jaringan. Metodeyang digunakandalam penelitian ini
adalah penelitiandan pengembangan (R&D) dengan pendekatan ADDIE. Artikelini mendeskripsikan
penggunaan aplikasi pendukung multimedia Flip PDF Professional dan konten sesuaitahapanproblem
solving. LKPD Elektronik menyajikan multimedia sebagai stimulus, dan peserta didik diminta
menjawab tes pengetahuan awal dan akhir, serta melakukan percobaan sederhana sesuai langkah
pengerjaan, membuat tabel observasi percobaan, mengolahdata, dan menganalisis konsep-konsep
mengenai materi percobaan yang berkaitan. Pengumpulan data penelitian menggunakan angket serta
direvisi oleh penelitidarisegiisi materidan tampilan serta diolah menggunakan formula effect size.
LKPD Elektronik inidinyatakan layak darisegimateri dan media pembelajaranoleh validator dalam
melatih HOTS peserta didik melalui keterampilan problem solving peserta didik.

Kata-kata kunci: LKPD elektronik, problem-solving, Flip PDF Profesional

Abstract

The problem-solvingskills of students in the 21st century and the need for electronic teaching materials
are the reasons forthis research. These problems solving skills can be trainedin practicalactivities. In
this case, a sound wave electronic student worksheetwas made accordingto the results of observations
of field needs to produce electronic student worksheets based on problem-solving using Flip PDF
Professional application on sound wave material to help students study independently due to the
pandemic that caused changes in systems outside the network to become networked. The method used
in thisresearch is researchand development (R&D) with the ADDIE approach. Thisarticle describes
the use of the Flip PDF Professional support application and thecontent according to the problem-
solvingstages. This electronic student worksheet presents multimedia as a stimulus. Students are asked
to answer preliminary and final knowledge tests, conductsimple experiments according to the work
steps, create experimental observation tables, and process data and concepts regarding related
experimental material. The research data was collected usinga questionnaire, revised by theresearcher
in terms of material contentand appearance, and processed using the effect size formula. This electronic
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studentworksheet was declared feasible regarding materialand learningmedia by validators training
HOTS students through studentproblems solving skills.

Keywords: electronic studentworksheet, problem-solving, Flip PDF Professional

PENDAHULUAN

Di bidang pendidikan, untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19, pemerintah mengambil
kebijakan, salah satunya dengan kegiatan pembelajaran jarak jauh [1]. Pendekatan problem solving
adalah pencarian solusi suatu masalah yang menggunakan tahapan identifikasi, eksplorasi, pencarian
langkah-langkah pemecahan masalah hingga menemukan solusi masalah dan evaluasi solusi
masalah. Pembelajaran pemecahan masalah pada hakikatnya adalah belajar berpikir atau belajar
menalar, yaitu berpikir atau menalar menerapkan berbagai pengetahuan yang diperoleh sebelumnya
untuk memecahkan masalah baru yang belum pernah ditemui sebelumnya [2]. Ada empat langkah
dalam model pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, menentukan rencana strategi
pemecahan masalah, menyelesaikan strategi pemecahan masalah, memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh [3].

Inovasi pembelajaran adalah pengembangan atau penemuan-penemuan baru yang dilakukan
dalam aspek pembelajaran. Sektor pendidikan mengharapkan pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi dengan keterampilan dan pengetahuan literasi [4]. Teknologi Kkini berkembang pesat
terutama di masa pandemi ini yaitu Smartphone dan Laptop sebagai media yang mewadahi aktivitas
semua kalangan, termasuk pelajar atau pendidik di bidang pendidikan [5]. AKM merupakan
penilaian kompetensi minimal yang dilakukan oleh seluruh peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan diri dan berpartisipasi secara positif di masyarakat dan pemerintah melakukan
pembaruan ini dalam rangka membiasakan peserta didik berpikir kritis yang kontekstual dengan
kehidupan sehari-hari dan menghindari rasa ketegangan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal
ujian yang hanya berisi konten dalam pembelajaran [6].

Salah satu alat atau media yang dapat membantu proses penilaian pembelajaran adalah LKPD.
LKPD adalah bahan ajar cetak yang berisi lembaran-lembaran yang dilengkapi dengan petunjuk,
langkah-langkah penyelesaian tugas yang mengacu pada kompetensi dasar yang akan dicapai [7].
Untuk itu, ada inovasi untuk mengembangkan LKPD sebagai media yang akan membantu
mengoptimalkan proses belajar mengajar jarak jauh. LKPD yang biasa dikenal peserta didik pada
umumnya adalah bahan ajar cetak, dalam perkembangannya LKPD Elektronik tentunya tidak hanya
menyajikan materi dan soal-soal saja, tetapi dilengkapi dengan video dan gambar-gambar menarik
yang dapat menambah atau menguatkan pemahaman peserta didik dalam mempelajari materi yang
disajikan guna mengasah kemampuan Problem Solving peserta didik.

Untuk mendukung pembelajaran fisika seperti tersebut di atas, salah satu aplikasi yang digunakan
untuk membuat bahan ajar LKPD Elektronik adalah Flip PDF Professional. Pembuatan LKPD
Elektronik menggunakan Flip PDF Professional ini tidak hanya fokus pada tulisan, tetapi dapat
menyertakan animasi gerak, video, dan audio yang dapat menjadikannya sebagai media pembelajaran
interaktif dan menarik sehingga pembelajaran tidak monoton [8]. Tentunya aplikasi Flip PDF
Profesional ini akan mengakomodir penggunaan LKPD Elektronik yang akan dikembangkan untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar fisika [9]. Software Professional Flip PDF menampilkan
pembelajaran dunia nyata [10].

Keunggulan lainnya adalah desain buku interaktif digital yang menarik serta fleksibel dan efisien
karena mengintegrasikan teks, gambar, audio dan video dengan tampilan buku yang dapat
disesuaikan dengan keinginan pembaca [11]. Berdasarkan observasi analisis kebutuhan kepada
pendidik dan peserta didik, materi gelombang bunyi merupakan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti membuat LKPD Elektronik Berbasis Problem Solving
menggunakan Flip PDF Professional pada Materi Gelombang Bunyi Kelas XI SMA untuk memenubhi
kebutuhan tersebut.
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METODOLOGI

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation Evaluation). Model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang
disusun dengan langkah-langkah berurutan dengan lima tahapan seperti pada bagan berikut.

Analyze

A
J

r
\

GAMBAR 1. Tahapan model pengembangan ADDIE [12]

Pada tahap analisis, peneliti memulai dari melakukan analisis kebutuhan terkait materi dan media
pembelajaran yang masih minim dan dibutuhkan oleh peserta didik, kompetensi dasar, indikator
pembelajaran, hingga tujuan pembelajaran. Selanjutnya melakukan tahap perancangan mengenai
struktur LKPD Elektronik, sistem LKPD elektronik, hingga konten LKPD Elektronik serta saran dari
dosen pembimbing sebagai bahan evaluasi. Dari hasil rancangan tersebut, peneliti mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik dan melakukan validasi oleh ahli materi, ahli media
pembelajaran, serta melakukan revisi berdasarkan saran ahli. Selanjutnya, pada tahap implementasi,
produk akan diuji kelayakannya melalui uji coba lapangan terbatas oleh peserta didik dan guru fisika
SMA, guru dan peserta didik akan diberikan angket untuk menilai kelayakan produk dan
memberikan saran mengenai LKPD Elektronik yang dikembangkan. Di setiap tahapan yang meliputi
tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan dan tahap implementasi dilakukan proses evaluasi
bersama dosen pembimbing berupa revisi tiap tahapan, hingga evaluasi akhir dari semua tahapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan pada metodologi penelitian ADDIE, adapun hasil penelitian dari ahli materi,
ahli media dan uji keterbacaan oleh guru dan peserta didik sebagai berikut:
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GAMBAR 2. (a). Uji Kelayakan Keterbacaan Produk oleh Guru; (b). Uji Kelayakan Keterbacaan Produk oleh Peserta
didik; (c). Uji Kelayakan Produk oleh Ahli Media Pembelajaran; (d). Uji Kelayakan Produk oleh Ahli Materi

Tahapan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
Tahap Analisis

Tahapan pertama yang dilakukan pada penelitian ini berupa tahap analisis, di mana peneliti
melakukan analisis materi dan bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik yang dirasa masih minim
melalui wawancara singkat dengan beberapa peserta didik dan juga guru fisika. Tujuan analisis
kebutuhan peserta didik dilatarbelakangi oleh penelitian yang berpendapat bahwa dengan mengetahui
kebutuhan peserta didik dengan baik, maka proses pembelajaran akan menjadi lebih baik pula karena
pendidik dapat memberikan layanan pendidikan yang tepat bagi peserta didik [13]. Analisis
kebutuhan awal dilakukan secara online melalui personal chat dibeberapa media sosial dan juga
bertanya secara langsung saat bertemu.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal yang telah dilakukan, peserta didik dan pendidik
menghasilkan bahwa mereka membutuhkan LKPD yang lebih menarik dan mudah dipahami dengan
materi gelombang bunyi [14], karena pada materi tersebut hampir tidak pernah mengadakan
praktikum. Dengan menggunakan panduan LKPD dalam kegiatan praktikum peserta didik dapat
menciptakan situasi belajar yang lebih bermakna dan meningkatkan minat belajar peserta didik [15].

Kemudian untuk menjawab kebutuhan berdasarkan survey lapangan, peneliti mencoba membuat
LKPD Elektronik yang dapat menampilkan multimedia pendukung pembelajaran yang dapat
memotivasi peserta didik dalam belajar, sehingga belajar dapat lebih menarik dan lebih dapat
memahami materi karena bantuan multimedia pendukung. Untuk memenuhi hal tersebut peneliti
menggunakan aplikasi pembaca Flip PDF Professional.
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Tahap Perancangan

Setelah melakukan analisis kebutuhan, selanjutnya, kegiatan dimulai dengan perancangan berupa
penyusunan struktur LKPD, penentuan sistem LKPD, konten LKPD, pemilihan model pembelajaran
yang tepat, serta penyusunan Kisi-Kisi instrumen validasi berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan
masukan dari dosen pembimbing. Adapun terkait instrumen validasi yang disusun berupa angket
skala kontinum dengan 4 skala yaitu (4) Sangat Layak, (3) Layak, (2) Buruk, (1) Sangat Buruk.
Instrumen ini nantinya akan digunakan sebagai penilaian kelayakan oleh ahli materi, ahli media
pembelajaran, serta sebagai penilian dalam uji coba produk secara terbatas oleh pengguna guru dan
peserta didik SMA.

Tahap Pengembangan

Selanjutnya, tahap pengembangan menggunakan rancangan yang telah dibuat pada tahapan
sebelumnya untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik elektronik. Lembar kerja peserta didik
adalah sumber belajar bagi peserta didik yang bertujuan memberikan pengalaman pembelajaran yang
baik bagi peserta didik khususnya dalam keterampilan proses dan diharapkan dapat membentuk
karakter dan sikap peserta didik melalui proses pembelajaran [16]. Penggunaan LKPD Elektronik
sebagai sumber belajar bagi peserta didik dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi, selain itu dengan LKPD Elektronik peserta didik juga dapat meningkatkan kemampuan
keterampilannya serta dalam berpikir untuk memecahkan masalah dengan baik dan benar

GAMBAR 3. Tampilan Cover masing-masingtopik materi pembelajaran dan tampilan konten Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik

Pada tahap pengembangan dilakukan juga validasi atau uji kelayakan produk oleh ahli materi, ahli
media pembelajaran, serta revisi berdasarkan saran para ahli.

Tahap Implementasi

Setelah produk yang dikembangkan dinyatakan layak oleh para ahli, tahap selanjutnya adalah
menerapkan produk atau implementasi yang diuji cobakan secara terbatas kepada guru fisika dan
peserta didik di sekolah menengah atas.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi juga dilakukan pada setiap tahapan, meliputi tahap analisis, tahap desain, tahap
pengembangan dan tahap implementasi. Setelah menguji produk, jika ada kekurangan pada produk
maka akan dilakukan evaluasi berupa revisi akhir sehingga dihasilkan produk akhir LKPD Elektronik
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materi gelombang bunyi berbantuan aplikasi pembaca Flip PDF Professional dengan model
pembelajaran problem solving yang layak

SIMPULAN

Dalam penelitian ini dihasilkan produk berupa LKPD Elektronik Berbasis Problem Solving
menggunakan Flip PDF Professional pada Materi Gelombang Bunyi Kelas XI SMA. Multimedia
pendukung menggunakan aplikasi pembaca Flip PDF Professional. Dengan adanya LKPD Elektronik
ini, peserta didik dapat memanfaatkannya sebagai alternatif pembelajaran mandiri yang dapat diakses
kapan saja dan dimana saja.
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